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Pendahuluan
Penggunaan istilah “toxic parenting” mungkin sudah tidak asing lagi untuk dibahas. Pengertian secara mudah untuk dipahami bahwa toxic parenting merupakan pengistilahan kata yang merujuk kepada pola pengasuhan orang tua yang diterapkan kepada anak dalam kehidupan sehari-hari yang bersifat penyakiti anak baik secara langsung maupun tidak langsung, baik disengaja maupun tidak disengaja, dan dapat dilakukan secara verbal maupun nonverbal. Pola pengasuhan orang tua (parenting) dipandang sangat berpengaruh dalam tumbuh kembang anak, terutama pada masa remaja yang merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa.  
Dalam suatu hubungan keluarga, sering terjadi pertentangan antara orang tua dan anak, dimana terkadang orang tua mengalami kesulitan dalam mendidik anak mulai berani melawan, melanggar peraturan, dan tidak bisa lagi dikendalikan orang tua. Hal tersebut dapat membuat hubungan antara orang tua dan anak menjadi buruk. Untuk mencegah hubungan yang memburuk, penting bagi orang tua untuk memiliki pola asuh anak yang baik. Pola asuh orang tua pada anak dibedakan menjadi pola asuh otoriter, demokratis dan permisif. Pola asuh yang salah dapat mempengaruhi perkembangan anak baik secara fisik dan psikis. Hal ini karena sejak usia dini, anak sangat kritis dan mampu merekam apa yang dilakukan orang tua pada dirinya. 
Saat ini, terdapat anak yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang kasar dan memperlakukannya semena-mena. Kondisi ini memiliki istilah orang- tua yang “meracuni” atau toxic parent, sedangkan pola asuhnya disebut dengan toxic parenting. Contoh toxic parenting yaitu memperlakukan anak secara kasar baik secara fisik maupun verbal, memperlakukan anak sesuai dengan apa yang orang tua inginkan, mengabaikan anak, memarahi, memerintah,  bahkan terdapat orang tua yang menolak kehadiran anaknya. Pola asuh yang toxic dapat menyakiti dan meracuni anak karena orang tua toxic tidak bisa berempati dan cenderung marah, membentak, serta perhitungan pada anak dengan mengatasnamakan cinta.
[bookmark: _Hlk158702718]Pelanggaran hak anak banyak terjadi di Indonesia, KPAI mencatat terjadi 5.953 kasus pada tahun 2021 dan dari 5.953 kasus, sebanyak 859 kasus merupakan anak korban kekerasan seksual. Badan Pusat Statistik (BPS), mencatat pada tahun 2020 total kasus kekerasan di Sumatera Selatan sebanyak 341 kasus. Bentuk kekerasan yang terjadi antara lain kekerasan fisik 184 kasus, kekerasan seksual 161 kasus, dan kekerasan psikis 139 kasus. Sebagian besar korban kasus kekerasan adalah perempuan yang masih anak-anak sebanyak 165 kasus, dan perempuan dewasa dengan 121 kasus. Kota Palembang menjadi wilayah Sumatera Selatan yang paling banyak memiliki kasus kekerasan, yaitu sebanyak 85 kasus dengan kekerasan fisik 50 kasus dan kekerasa psikis 37 kasus. 
Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa tingkat kekerasan pada anak masih tinggi. Salah satu contoh kasusnya yaitu pada tahun 2022 bulan Maret, seorang ibu berinisial KU berusia 35 tahun di Kecamatan Tonjong, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah membunuh anak kandungnya. Tindakan tersebut dilakukan karena permasalahan ekonomi, kurang kasih sayang suami, serta trauma masa kecil pelaku perbuatan ibunya dahulu. Kasus ini menjadi bukti bahwa kekerasan anak dapat dilakukan oleh siapa saja, bahkan oleh orang terdekat, yaitu orang tua. Penyebabnya, selain permasalahan ekonomi dan perselingkuhan, pola asuh salah yang pernah dilakukan oleh orang tua, perlakuan buruk yang didapat saat kecil, dan kenangan masa lalu menyakitkan yang membekas juga sangat berpengaruh.
[bookmark: _Hlk158702805]Selain kekerasan fisik, kekerasan verbal juga kerap dilakukan orang tua baik sengaja ataupun tidak. Bentuk kekerasan verbal berupa perkataan menyakitkan yang diucapkan orang tua, seperti kata-kata meremehkan anak, menganggap anak sebagai pembawa bencana, membuat anak merasa tak berarti, dan memberikan label buruk. Dampak psikologi yang ditimbulkan antara lain anak menjadi agresif, gangguan perkembangan dan emosi, memiliki kepribadian sociopath atau antisocial personality disorder, hubungan sosial terganggu, serta menjadi tidak peka dengan perasaan orang lain.
Pada tahun 2022, Usta Andani melakukan penelitian mengenai “Hubungan Perilaku Bullying Orang Tua Terhadap Konsep Diri Remaja di Desa Sumber Asri Kabupaten Musi Rawas”, hasil penelitian ini menunjukkan secara statistik adanya hubungan yang signifikan antara perilaku bullying orang tua terhadap konsep diri remaja yang berarah negatif. Semakin tinggi perilaku bullying yang dilakukan orang tua maka semakin rendah konsep diri remaja. Teori neglect dan abuse mengatakan bahwasannya penganiayaan (abuse) dan penelantaran (neglect) yang dilakukan kepada anak dapat mengakibatkan gangguan fisik dan psikologis, bahkan bisa mengakibatkan kematian, serta berdampak negatif dalam waktu yang lama.
Strategi untuk mengatasi toxic parenting adalah dengan melakukan coping stress. Suatu individu memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri, mempertahankan kesehatan dan menggunakan energi yang ada pada dirinya untuk mengatasi permasalahan dan tekanan yang terjadi. Sumber daya coping tersebut dapat mempengaruhi strategi coping yang akan dilakukan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan. Lazarus dan Folkman mengatakan keadaan stres yang dialami individu bisa menyebabkan dampak yang kurang menguntungkan baik secara psikologis maupun fisiologis. Maka dari itu individu perlu melakukan suatu tindakan untuk menanganinya, tindakan tersebut dinamakan strategi coping. Strategi Coping merupakan usaha baik berupa prilaku ataupun pikiran (negatif atau positif) yang dilakukan seseorang untuk menghilangkan, mengurangi, atau mengatasi situasi dan tuntutan yang dirasa menekan, membebani psikologi baik yang timbul dari dalam dirinya maupun dari luar agar tidak menimbulkan stres.
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai toxic parenting dan dampaknya, strategi coping sangat penting dilakukan agar para remaja dapat mengurangi tekanan atau resiko stres yang terjadi dalam dirinya, merasa lebih baik secara fisik dan psikis, memperoleh rasa aman dalam dirinya, bisa berdamai dan menerima keadaan atau masalah yang terjadi dalalm hidupnya. Selain itu strategi coping yang dilakukan oleh remaja diharapkan dapat mengarah pada hal yang positif agar terhindar dari kenakalan remaja. 
Hasil observasi awal yang peneliti lakukan di Desa Padang Tepong Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat Lawang Sumatera Selatan pada Februari 2022, peneliti menemukan ada orang tua yang memarahi atau membicarakan keburukan anak di depan umum, penelantaran, pengabaian, orang tua tidak memenuhi kewajibannya sebagai orang tua, membentak, mencaci maki anak dengan kata-kata yang kasar, memanggil anak dengan nama hewan, strict parents, mengungkit biaya yang telah dihabiskan untuk menghidupi sang anak, membandingkan anak yang satu dengan anak yang lainnya, perbedaan pemberian kasih sayang, menuduh anak melakukan kenakalan remaja, membuat anak merasa tidak disayangi, ingin selalu mengontrol kehidupan anak, bahkan ada beberapa orang tua yang pernah melakukan kekerasan fisik. 
[bookmark: _Hlk158702927]Dari uraian yang telah dijelaskan di atas dan permasalahan yang peneliti temui di lapangan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Coping Stress Remaja yang Mengalami Toxic Parenting di Desa Padang Tepong Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat Lawang Sumatera Selatan. Tujuannya adalah untuk mengetahui toxic parenting serta bentuk strategi coping stress remaja yang mengalami toxic parenting di Desa Padang Tepong Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat Lawang Sumatera Selatan

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pedekatan studi kasus yang dilakukan pada remaja yang mengalami toxic parenting dan melakukan strategi coping stress di Desa Padang Tepong Kecamatan Ulu Musi Kabupten Empat Lawang Sumatera Selatan. Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 6 - 31 Maret 2023.
Narasumber Penelitian
Narasumber penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling kepada 10 orang remaja yang mengalami toxic parenting dan melakukan strategi coping stress di Desa Padang Tepong Kecamatan Ulu Musi Kabupten Empat Lawang Sumatera Selatan. Adapun berikut rincian narasumber tersebut:
	Tabel 1. Rincian Narasumber Penelitian
	No.
	Inisial Narasumber
	Usia (tahun)
	Jenis 
Kelamin
	Rincian Ciri - Ciri

	1
	MFA
	18
	L
	Orang tuanya strict parents, sering marah, sering mendapatkan makian dari orang tua, dan orang tua yang sering membeda-bedakan anak.

	2
	F
	16
	L
	Sering dimarahi oleh kedua orang tuanya tanpa tahu penyebabnya, sering mendapat makian, dan pernah mendapatkan kekerasan fisik di usia anak-anak.

	3
	AAZ
	17
	P
	Orang tua terlalu mengontrol kehidupan anak, tidak memberikan kebebasan dan kepercayaan kepada anak untuk kehidupannya, membuat anak menjadi tidak mandiri dan penakut

	4
	IB
	19
	P
	Memiliki ayah yang temperamental, membentak, dan mengatakan kata-kata yang melukai perasaan, dan pernah melakukan kekerasan fisik saat IB masih anak-anak

	5
	RKDJ
	19
	L
	Sering diberi label sebagai anak yang tidak berguna, bodoh, dan sering mendapatkan makian yang menyakitkan dan orang tua sering mengungkit biaya yang telah dikeluarkan.

	6
	SAM
	16
	P
	Sering terjadi pertengkaran dengan kedua orang tua, kata-kata orang tua yang melukai perasaan, dianggap sebagai anak pembangkang, dan orang tua pernah melakukan kekerasan fisik.

	7
	IR
	17
	P
	Adanya pengabaian dari ayah, seperti hilangnya tanggung jawab dan peran seorang ayah setelah kedua orang tuanya bercerai

	8
	AS
	16
	L
	Setelah ayahnya meninggal ibu dari AS menjadi pemarah, selalu membentak, menuduh AS melakukan kenakalan remaja seperti minum-minuman keras, dan membuat AS merasa selalu salah

	9
	LL
	17
	P
	Adanya perbedaan perlakuan yang ibunya antara LL dan kakak perempuannya, informan merasa tidak dianggap, tidak diinginkan, tidak diperdulikan, dan ayah yang strict parents

	10
	ASL
	17
	L
	Memiliki hubungan tidak baik dengan orang tua, orang tua menerapkan pola asuh otoriter dan selalu memaksa ASL untuk selalu patuh, menuruti keinginan dan harapan orang tua.


	Keterangan: L = Laki – laki; P = Perempuan

	Sumber Data
Sumber data primer diperoleh dari hasil observasi dan wawancara langsung. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari dari dokumentasi, buku, jurnal dan karya-karya orang lain yang menjadi data pendukung dalam penelitian ini.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung ke lapangan di Desa Padang Tepong Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat Lawang Sumatera Selatan. Dalam penelitian ini, subjek yang diwawancara adalah remaja berusia 14 – 19 tahun yang menerima pola asuh orang tua toxic di Desa Padang Tepong Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat Lawang Sumatera Selatan. Wawancara ini dilakukan secara mendalam dengan mengajukan pertanyaan yang berfokus pada 1) Bagaimana hubungan dan pandangan anda terhadap kedua orang tua anda tentang cara orang tua mendidik anak? 2) Bagaimana toxic parenting yang anda terima dalam kehidupan sehari-hari? 3) Bagaimana perasaan anda terkait dengan pola asuh yang orang tua lakukan? 4) Apa strategi coping stress yang anda lakukan pada kondisi itu?. Dokumentasi merupakan pelengkap metode observasi dan wawancara yang biasanya berbentuk tulisan, gambar, dan foto untuk mendukung penelitian.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: (1) reduksi data, (2) penyajian data, serta (3) penarikan kesimpulan. 
Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data pada penelitian ini adalah teknik Triangulasi Sumber Data. Teknik ini memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang ada, untuk keperluan pengecekan atau pembanding data, juga untuk memperkaya data. Triangulasi dengan sumber data berarti membandingkan dengan mengecek derajat kepercayaan, informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif, yaitu dengan : 1) membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 2) membandingkan apa yang dikatakan secara peribadi. 3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 4) membandingkan keadaan dan perspektif seorang dengan berbagai pendapat dan spandangan orang lain. 5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Hasil Penelitian
Padang Tepong merupakan salah satu desa di Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat Lawang Sumatera Selatan. Desa Padang Tepong memiliki jumlah KK (Kartu Keluarga) sebanyak 629 dan penduduk sebanyak 2.245 jiwa dengan tingkatan usia sesuai pada Tabel 2. Dari 398 penduduk usia remaja di Desa Padang Tepong, penelitian ini mengambil sampel sebanyak 10 orang remaja laki-laki dan perempuan berusia 14-19 tahun, yang mengalami toxic parenting dan melakukan strategi coping stress. 
Tabel 2. Tingkatan Usia Penduduk Desa Padang Topong
	No.
	Tingkatan Usia (tahun)
	Jumlah (orang)

	1
	0 – 9
	305

	2
	10 – 18
	398

	3
	19 – 44
	680

	4
	45 – 69
	8722

	5
	> 70
	93


(Sumber data: Arsip Desa Padang tepong 2023)

Observasi dan wawancara penelitian ini dikaitkan dengan 4 indikator yang mecakup: (1) Hubungan dan Pandangan Remaja Terhadap Kedua Orang Tua tentang Bagaimana Cara Orang Tua Mendidik Anak, (2) Toxic Parenting yang Remaja Terima dalam Kehidupan Sehari-hari, (3) Perasaan Remaja Terkait dengan Pola Asuh yang Orang Tua Lakukan serta, (4) Strategi Coping Stress yang Dilakukan Remaja. 
(1) Hubungan dan Pandangan Remaja Terhadap Kedua Orang Tua tentang Bagaimana Cara Orang Tua Mendidik Anak
Setiap anak memiliki pandangan serta penilaian tersendiri pada orang tuanya. Hasil wawancara terhadap narasumber menunjukkan bahwa mereka memiliki hubungan yang kurang baik dengan orang tuanya dan menjadikan ikatan orang tua dan anak menjadi tidak dekat. Hal ini disebabkan karena sikap orang tua yang pemarah, penerapan pola asuh yang terlalu strict, dan selalu mencaci maki. Disatu sisi, terdapat narasumber yang memiliki orang tua penyayang namun selalu ingin mengontrol kehidupan anak. 
	(2) Toxic Parenting yang Remaja Terima dalam Kehidupan Sehari-hari
Pola asuh anak setiap orang tua berbeda – beda. Namun kerap terdapat orang tua yang secara sengaja maupun tidak sengaja melakukan toxic parenting terhadap anaknya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua narasumber melakukan toxic parenting dalam kehidupan sehari-hari, seperti adanya kekerasan verbal (mencaci maki anak, memarahi anak terus menerus, menggunakan nama hewan untuk memanggil anak), mengungkit biaya yang dihabiskan untuk membesarkan anak, menganggap anak tidak berguna, membedakan perlakuan setiap anak, mengabaikan anak, dan melakukan kekerasan fisik
(3) Perasaan Remaja Terkait dengan Pola Asuh yang Orang Tua Lakukan
Orang tua terkadang egois dan mengenyampingkan perasaan serta keinginan anak karena menganggap mereka tahu mana yang terbaik untuk anaknya. Dari hasil wawancara diketahui bahwa semua narasumber menyatakan merasakan emosi dan perasaan yang negatif seperti merasa sedih, merasa tidak diinginkan sebagai anak, perasaan kecewa, kesal, sakit hati, tertekan, dan marah akan sikap orang tuanya dalam kehidupan sehari – hari.
(4) Strategi Coping Stress yang Dilakukan Remaja. 
Toxic parenting yang dilakukan orang tua kepada remaja membuat mereka melakukan upaya coping baik disadari ataupun tidak disadari. Hal ini dilakukan untuk menghindari atau mengurangi luka batin, tekanan dan stres yang terjadi akibat toxic parenting yang dialami. Hasil wawancara mengenai strategi coping stress dilakukan lebih mengarah kepada  Emotion Focused Coping Distancing.

Berdasarkan hasil wawancara melalui 4 indikator di atas terhadap remaja di Desa Padang Tepong yang mengalami toxic parenting dan melakukan strategi coping stress, diketahui bahwa bentuk toxic parenting yang dialami narasumber berupa kekerasan verbal berupa memanggil anak dengan panggilan kasar dan penuh cacian, mengecap anak pemalas dan bodoh, membandingkan anak, memarahi anak terus menerus, mengungkit dan memperhitungkan biaya yang telah dihabiskan untuk anak, membuat anak merasa tidak disayangi dan dicintai, mengabaikan perasaan anak, serta terlalu mengontrol kehidupan anak. Pola asuh ini menyebabkan anak merasa sedih, serba salah, tertekan, stress, dan bisa menimbulkan dampak pada perkembangan mental dan emosional sang anak. Hal tersebut dapat berakibat fatal dan menyebabkan anak sulit untuk mengembangkan diri sebagai remaja yang sehat secara psikis dan mental. Padahal, anak juga memiliki kendali atas hidupnya dan berhak menentukan pilihannya sendiri.
Toxic parenting akhirnya membuat para remaja melakukan upaya coping untuk menghindari atau mengurangi tekanan dan stres yang terjadi akibat toxic parenting yang dialami. Hal-hal yang dilakukan remaja tersebut dikaji melalui kerangka teori dengan menggunakan bentuk-bentuk coping dari Lazarus & Folkman yaitu Problem focused coping (PFC) dimana hal ini dilakukan dengan cara menghadapi masalah yang menjadi penyebab timbulnya stres secara langsung dan Emotion focused coping (EFC) yang lebih mengarah pada usaha individu untuk mempetahankan keseimbangan afeksinya dengan mengatur respon emosional terhadap stress agar merasa lebih baik. Upaya para narasumber remaja di Desa Padang Topong untuk mengatasi tekanan akibat toxic parenting lebh mengarah pada emotion  focused coping distancing. Analisa toxic parenting dan strategi coping stress tersebut, dijabarkan pada tabel berikut:
Tabel 3. Analisa Toxic Parenting dan Strategi Coping Stress Remaja
	No.
	Inisial Narasumber
	Bentuk Toxic Parenting
	Strategi Coping Stress

	1
	MFA
	Hubungan dan pandangan pada orang tua kurang baik, strict parents, sering marah, mendapatkan makian dari orang tua sebagai anak pemalas, anak nakal, hanya mengabiskan uang, tidak becus, dan sering dibandingkan dengan kakak laki-lakinya.
	Strategi coping stress berupa problem focused coping, seperti bermain dan melakukan hal yang membuat bahagia bersama teman (seeking social suport) dan emotion focused coping seperti: memilih menghindar dari orang tua yang sedang marah agar tidak merasa sedih dan marah mendengarkan ucapan yang menyakitkan (self control).

	2
	F
	Hubungan dan pandangan pada orang tua kurang baik, sering dimarahi walupun merasa tidak melakukan kesalahan, sering mendapat makian sebagai anak yang bodoh, bigal, buyan, anak durhaka, dan tidak berguna, pernah mendapat kekerasan fisik saat usia kanak-kanak
	Melakukan emotion focused coping, seperti bersikap acuh tak acuh (distancing) dan Sholat mengadu kepada Allah agar diberi kesabaran (positive reappraisal).


	3
	AAZ
	Dekat dengan orang tuanya namun orang tua terlalu mengontrol, tidak memberi kebebasan dan kepercayaan untuk menentukan kehidupan- nya sendiri, menyebabkan anak menjadi tidak bisa mandiri dan penakut
	Melakukan problem focused coping, seperti mencoba membicarakan dengan kedua orang tua mengenai apa yang disuka dan tidak dengan pola asuh mereka yang terlalu mengotrol dan memanjakaan (planful problem solving).

	4
	IB
	Memiliki ayah tempramental, sering membentak dan mengatakan kata-kata yang melukai perasaan anak, melakukan kekerasan fisik dimasa kecil
	Strategi coping yang dilakukan berupa problem focused coping, yaitu mencari teman untuk bermain bulu tangkis bersama (seeking social support) dan emotion focused coping berdoa kepada Allah (positive reapraisal).


	5
	RKDJ
	Hubungan dan pandangan pada orang tua ada baik dan buruknya dalam mendidik anak,  sering diberi label sebagai anak tidak berguna, bodoh, sering mendapat makian yang menyakitkan, diungkitnya biaya yang telah orang tua habiskan.
	Strategi coping yang dilakukan emotion focused coping, seperti bersikap masa bodoh dan bermain game (distancing).

	6
	SAM
	Memiliki hubungan baik namun tak jarang sering terjadi pertengkaran dengan kedua orang tua, kata-kata orang tua yang melukai perasaan, dianggap sebagai anak pembangkang, kedua orang tua pernah melakukan kekerasan fiisk. 
	Melakukan emocion focused coping, seperti membaca komik atau novel (distancing) atau bermain ke rumah teman (escape avoidance).


	7
	IR
	Hubungan dengan ayah menjadi tidak dekat setelah orang tua bercerai, ayah menjadi orang tua yang tidak perduli, tidak adanya kasih sayang dan hilangnya peran sosok ayah.
	Untuk mengatasi perasaan sedih yang di alami IR melakukan emotion focused coping, seperti menenagkan diri dan berpasrah diam menerima keadaan (self control)


	8
	AS
	Memandang sosok ibunya penyayang dan tegas akan tetapi. Namun setelah ayahnya meninggal ibu menjadi sosok yang mudah marah, selalu membentak, menuduh AS melakukan hal-hal negatif seperti minum-minuman keras dan melakukan kenakalan remaja, dianggap tidak pernah mengerti perasaan ibu, menjadi anak yang serba salah dan merasa sedih. 
	Bentuk coping yang dilakukan adalah problem focused coping dan emotion focused coping, seperti bercerita dengan teman (seeking social support), diam acuh tak acuh (distancing) dan sholat mengadu kepada Tuhan (positive reappraisal).


	9
	LL
	Ibu terlalu membedakan perlakuan antara dirinya dan kakak perempuannya, merasa tidak dianggap, ibu seperti tidak memperdulikannya dan ayah yang terlalu posesif dan diaggap melanggar privasi sang anak dengan memeriksa ponsel pribadi dan pesan yang ada diponselnya. 
	Coping yang dilakukan adalah emotion focused coping, seperti memendam semuanya sendiri walupun sedih karena sudah terbiasa (self control) dan bersikap tidak perduli dengan apa yang terjadi (distancing).

	10
	ASL
	Memiliki hubungan yang tidak baik dengan orang tuanya karena selalu memaksa untuk selalu patuh, dan menuruti keinginan dan harapan orang tua, jika tidak maka mendapat kata-kata yang menyakiti perasaan, dan pola asuh yang diterapkan orang tua cenderung mengarah otoriter. 
	Ketika mendapatkan perlakuan tersebut ia menanggapinya dengan melakukan problem focused coping, seperti menentang keinginan orang tua jika bertentangan dengan apa yang di inginkan (confrontative coping).



Hasil pembahasan di atas menunjukkan strategi coping stress narasumber lebih mengarah pada emotion focused coping Distancing. Strategi coping emotional focused coping bertujuan untuk mengurangi perasaan stress atau tekanan yang mereka alami ketika mengami toxic parenting. Dengan permasalahan yang dialami oleh para narasumber, maka perlu adanya bimbingan dan konseling (BK) yang diberikan kepada remaja yang mengalami toxic parentig agar strategi coping stress yag dilakukan tidak mengarah ke hal yang negatif dan sejahteranya anggota keluarga dan keluarga secara keseluruhan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muzda Zikrotul Izzah menjelaskan bahwa dalam mengatasi perilaku komunikasi yang toxic perlu diberikan layanan BK antara lain dengan melakukan konseling individual dan konselig kelompok. Layanan BK yang dilakukan dengan cara mengamati siswa yang terjebak dalam perilaku toxic lalu mengevaluasi terkait layanan yang sudah diberikan. Dengan demikian adanya layanan konseling dapat membantu para remaja untuk mengungkapkan permasalahan yang ada dipikiran ataupun perasaan yang dialaminya kepada konselor dalam suasana yang memungkinkan, sehingga konseli mampu membuka diri, merasa nyaman, merasa dihargai dan penuh kerahasiaan, selain itu konseling keluarga juga peru dilakukan karena hal ini berkaitan dengan pola asuh yang dilakukan oleh orang tua.
Kesimpulan
[bookmark: _Hlk158702975]Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bentuk toxic parenting yang dialami remaja yaitu kekerasan verbal yang dilakukan oleh orang tua, melabeli anak pemalas, bodoh, membandingkan anak, memarahi anak terus menerus mengungkit dan memperhitungkan biaya yang telah dihabiskan untuk anak, membuat anak merasa tidak disayangi, mengabaikan perasaan anak, terlalu mengontrol kehidupan anak, penelantaran dan hilangnya peran orang tua dalam kehidupan anak. Adanya hal tersebut membuat para remaja melakukan bentuk strategi coping stress untuk mengurangi dan keluar dari situasi yang membuat tertekan, sedih, hingga stress. Strategi coping stress remaja yang mengalami toxic parenting di Desa Padang Tepong Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat Lawang Sumatera Selatan, meliputi dua bentuk coping yaitu, Problem Focused Coping dan Emotion Focused Coping. Berdasarkan  10 orang narasumber yang mengalamin toxic parenting, strategi coping stress yang dominan dilakukan lebih mengarah kepada emotion focused coping distancing.
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